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Lampiran 2 : Poster film Gabrielle 
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Lampiran 3  : Sinopsis film Gabrielle 

 

SINOPSIS 

Gabrielle adalah film karya Louise Archambault (2013) yang bercerita 

tentang seorang wanita bernama Gabrielle, penderita Williams Syndrome yang 

melingkupi sindrom autisme yang sedang memasuki usia dewasa awal yaitu 22 

tahun. Ia tinggal di sebuah center, tempat tinggal khusus untuk penderita mental 

disorder, dan terkadang ia juga tinggal bersama kakaknya. Ia juga bersekolah ke 

sebuah sekolah seni khusus, dimana disana ia bertemu dengan Martin, seorang 

pria yang juga menderita sindrom autisme. Mereka saling jatuh cinta namun 

cintanya menjadi sebuah masalah ketika mereka dipergoki oleh Ibu Martin sedang 

menari bersama tanpa mengenakan pakaian di salah satu kamar di center. Ibu 

Martin mulai tidak menyukai hubungan yang terjalin antara anaknya dan 

Gabrielle. Rasa ketidaksukaan tersebut semakin memuncak ketika Gabrielle dan 

Martin tertangkap saling berciuman dan melepas pakaian ketika suatu acara dari 

sekolahnya sedang berlangsung. Ketika mengetahui hal tersebut, Ibu Martin tidak 

berusaha untuk mengajarkan anaknya agar tidak sembarangan dalam 

mengekspresikan cinta, namun ia melarang Martin untuk bertemu Gabrielle dan 

melarangnya bersekolah lagi, karena ia percaya bahwa orang seperti mereka tidak 

akan merasakan cinta. 

Gabrielle merasa sedih karena tidak dapat bertemu dan melanjutkan 

hubungannya dengan Martin. Kesedihannya tersebut mendorongnya untuk 
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berusaha membuktikan kepada orang-orang di sekitarnya bahwa ia sudah dewasa 

dan mampu hidup sendiri, namun usaha-usahanya tersebut malah menunjukkan 

hal sebaliknya bahwa ia belum mampu untuk mandiri. Kesedihan Gabrielle 

bertambah ketika ia mengetahui kakaknya akan tinggal di India bersama 

kekasihnya dan meninggalkannya. 

Masalah-masalah yang sedang dialami Gabrielle merupakan masalah yang 

wajar dialami oleh manusia seusianya, namun karena ia seorang penderita 

sindrom autisme, ia butuh bimbingan lebih dari orang-orang di sekitarnya, 

terutama ibunya. Ibu Gabrielle lebih memilih untuk fokus terhadap kehidupan 

profesionalnya dibandingkan dalam menuntun anaknya dalam berkembang. Hal 

tersebut menyebabkan Gabrielle kesulitan dalam melewati masalah-masalah 

tersebut, karena ia melewatinya seorang diri tanpa dibantu siapapun. Autisme 

yang dideritanya pun menjadi rintangan utama karena penderita autism memiliki 

ketidakmampuan dalam komunikasi, interaksi sosial, serta Perilaku, Interes, dan 

Aktivitas yang terbatas. 
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